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RINGKASAN 

OKTA HERIKO Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) terhadap Pemberian Takaran Pupuk Organik dan 

Konsentrasi Pupuk Hayati Pada Lahan Kering. (Dibimbing oleh ERNI 

HAWAYANTI, dan NENI MARLINA). 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan takaran pupuk organik dan 

konsentrasi pupuk hayati terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada Lahan kering. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di jalan Sukarela, Kelurahan 

Kebun Bunga, Kec. Sukarami,  Km 7 Palembang Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Mei sampai Juli 2019. Metode pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot Design). Dengan 2 Petak yaitu 

1. Takaran Pupuk organik dan 2. Konsentrasi Pupuk Hayati. Yang di ulang 3 kali 

dan 5 tanaman contoh dari setiap perlakuan. petak yang diteliti dalam penelitian 

meliputi Takaran Pupuk Organik (O) yang terdiri dari O1= Takaran 5 ton/hektar, 

O2= Takaran 10 ton/hektar, O3= Takaran 15 ton/hektar. Konsentrasi Pupuk 

Hayati H0= Tanpa Pupuk Hayati, H1= Konsentrasi 5 ml/l, H3= Konsentrasi 10 

ml/l. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), 

Jumlah Daun (helai), Jumlah Anakan Per Tanaman, Jumlah Umbi Per Rumpun, 

Berat Umbi Per Rumpun (g), Berat Umbi Per Petak (g). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan Takaran pupuk organik,berpengaruh sangat nyata 

terhadap peubah jumlah anakan per tanaman, jumlah umbi per rumpun dan berat 

umbi per petak tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap peubah lainnya. Interaksi 

antara takaran dan konsentrasi pupuk hayati berpegaruh tidak nyata terhadap 

semua peubah. Sedangkan konsentrasi pupuk hayati berpengaruh sangat nyata 

terhadap peubah jumlah umbi per rumpun, dan berat umbi per rumpun, tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap peubah lainnya. Secara tabulasi perlakuan 

takaran pupuk organik 10 ton/hektar dan konsentrasi pupuk hayati 5 ml/l 

menghasilkan pertumbuhan dan produksi tertinggi pada berat umbi/rumpun pada 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada lahan kering  yaitu 9,4 

ton/hektar 
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SUMMARY 

OKTA HERIKO Growth Response and Production of Shallot (Allium 

ascalonicum L.) on Organic Dose Fertilizer and Biofertilizer Concentration on 

Dry Land. (Supervised by ERNI HAWAYANTI, and NENI MARLINA). 

The purpose of this study was to obtain the best dose of organic fertilizer 

and the concentration of biological fertilizers on the growth and production of 

shallots (Allium ascalonicum L.) on dry land. This research has been carried out 

on farmer's land located on Sukarela Street, Kebun Bunga Village, Kec. 

Sukarami, Km 7 Palembang South Sumatra. This research was conducted from 

May to July 2019. The method of conducting this research used a Split Plot 

Design. With 2 Plots namely 1. Dosing of Organic Fertilizers and 2. 

Concentration of Biofertilizers. Repeated 3 times and 5 sample plants from each 

treatment. The plots examined in this study include the Doses of Organic 

Fertilizer (O) which consists of O1 = the dose of 5 tons / hectare, O2 = the dose of 

10 tons / hectare, O3 = the dose of 15 tons / hectare. Concentration of Biofertilizer 

H0 = Without Biofertilizer, H1 = Concentration of 5 ml / l, H3 = Concentration of 

10 ml / l. The variables observed in this study were Plant Height (cm), Number of 

Leaves (strands), Number of Tiller Per Plant, Number of Tubers Per Clump, 

Weight of Tubers Per Clump (g), Weight of Tubers Per Plot (g). The results 

showed that the treatment dose of organic fertilizer had a very significant effect on 

the variable number of tillers per plant, number of tubers per clump and tuber 

weight per plot but did not significantly affect other variables. The interaction 

between dose and concentration of biological fertilizers had no significant effect 

on all variables. While the concentration of biological fertilizers has a very 

significant effect on the variable number of tubers per clump, and tuber weight per 

clump, but the effect is not significant on other variables. In tabulation, the 

treatment dose of organic fertilizer 10 tons / hectare and the concentration of 

biological fertilizer 5 ml / l produced the highest growth and production of tuber 

weight / clump on shallot plants (Allium ascalonicum L.) on dry land which was 

9.4 tons / hectare. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. 

Komoditas sayuran ini termasuk ke dalam kelompok rempah yang berfungsi 

sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. (Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian, 2005)  

 Bawang merah mempunyai prospek pasar yang baik sehingga termasuk 

dalam komoditas unggulan nasional. Bawang merah merupakan salah satu 

komoditas strategis, karena sebagian besar masyarakat Indonesia membutuhkan 

terutama untuk bumbu masak sehari-hari sehingga mempengaruhi makro ekonomi 

dan tingkat inflasi (Handayani, 2014). 

 Menurut Badan Pusat Statistik (2014) produksi bawang merah di 

Indonesia pada tahun 2014 mencapai 1,234 juta ton atau naik 22,08% dari total 

produksi di tahun 2013. Luas lahan produksi bawang merah seluas 94.898 ha 

dengan rata-rata potensi produksi bawang merah di Indonesia yaitu 10,10ton/ha. 

Produktivitas bawang merah tersebut masih rendah jika dilihat dari kemampuan 

produksinya mencapai 20 ton/ha (Sumarni, 2012).  

Lahan menjadi salah satu penyebab produksi bawang merah masih rendah 

karena dalam pengusahaannya khususnya di lahan kering masih banyak 

mengalami kendala seperti pada lahan podsolik merah kuning yaitu kejenuhan Al 

tinggi, mengandung Mn yang sangat miskin hara dan pH rendah. 

(Notohadiprawiro, 2006). 

Tanaman bawang merah yang akan ditanam pada penelitian ini memerlukan 

unsur hara yang cukup untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya 

karena ditanam pada lahan kering yang kurang unsur hara. Pengggunaan pupuk 

organik dan pupuk hayati diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

produksi bawang merah melalui perbaikan sifat biologi, fisik dan kimia tanah.  
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Interaksi antara pupuk kandang dan mikroorganisme tanah dapat 

memperbaiki agregat dan struktur tanah menjadi gembur. Hal ini dapat terjadi 

karena hasil dekomposisi oleh mikroorganisme tanah seperti polisakarida dapat 

berfungsi sebagai lem atau perekat antar partikel tanah. Keadaan ini berpengaruh 

langsung terhadap porositas tanah. Tanah berpasir, pupuk kandang dapat berperan 

sebagai pemantap agregat yang lebih besar daripada tanah liat (Hartatik et al., 

2002). 

Berdasarkan hasil penelitian Hawayanti et al (2018), interaksi perlakuan 

pupuk limbah ternak ayam dan takaran 10 ton/hektar menghasilkan pertumbuhan 

dan produksi tertinggi pada berat umbi/rumpun pada tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) pada lahan pasang surut yaitu 13,31 ton/hektar. 

Pupuk hayati merupakan jenis pupuk yang tidak mengandung unsur hara 

seperti N, P, dan K.  Pupuk hayati mengandung mikrooganisme yang memiliki 

peranan positif bagi tanaman yaitu membantu menyediakan hara yang dibutuhkan 

tanaman. Pupuk hayati mengandung mikroorganisme antara lain seperti 

Rhizobium sp, Azospirilium sp, Azotobacter sp, Pseudomonas sp, bacillus sp, dan 

Bakteri pelarut phospa. (Andriawan, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian Ramadhan (2018), hasil penelitian 

menunjukkan konsentrasi pupuk hayati 5 ml/l berpengaruh sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman, bobot berangkasan basah, bobot berangkasan kering, berat umbi 

kering, dan jumlah umbi.  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang 

Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium 

Ascalonicum L.)  terhadap Pemberian Takaran Pupuk Organik dan Konsentrasi 

Pupuk Hayati Pada Lahan Kering. 
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B. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendapatkan takaran pupuk 

organik dan konsentrasi pupuk hayati terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada lahan kering. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurachman, A. A. Dariah, dan A. Mulyani. 2008. Strategi dan Teknologi 

Pengelolaan Lahan Kering Mendukung Pengadaan Pangan Nasional. 

Jurnal Litbang Pertanian, 27(2). 

Andriawan, I. 2010. Efektivitas Pupuk Hayati terhadap Pertumbuhan dan  Hasil 

Padi Sawah (Oryza sativa L.). Skripsi. Departemen Agronomi dan 

Hortikultura, Fakultas Pertanian. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 42 hlm. 

Afrilliana N, Darmawati A, dan Sumarsono. 2017. Pertumbuhan dan hasil panen 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) akibat penambahan pupuk kcl 

berbasis pupuk organik berbeda. J. Agro Complex. 1(3):126-134. 

Arifah, S. M. 2013. Aplikasi Macam dan Dosis Pupuk Kandang Pada Tanaman 

Kentang. Jurusan Agronomi, Fakultas Pertanian Peternakan Universitas 

Muhammadiyah Malang. Malang. 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Budidaya Bawang Merah. Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Hortikultura, Kementerian Pertanian. 

Damanik, .M.M.B., Bachtiar E.H., Fauzi, Sarifudin, dan Hamidah H., 2011. 

Kesuburan Tanah dan Pemupukan. USU Press. Medan.  

Dwidjoseputro, D. 2006. Pengantar Fisiologi Tumbuhan. Jakarta: Penerbit PT. 

Gramedia. 

Hamastuti, H. 2012. Peran Mikroorganisme Azotobacter sp., Pseudomonas sp., 

Aspergillus niger pada Pembuatan Kompos Limbah Sludge Industri 

Pengolahan  Susu. Jurnal Teknik Pomits. 1(1):1-5. 

Hanafiah, KA. 2012. Rancangan Teori dan Aplikasi. Rajawali Pers. Jakarta. 

Handayani, S.A. 2014. Optimalisasi Pengelolaan Lahan untuk Sayuran Unggulan 

Nasional. Julianto, editor. Tabloid Sinar Tani Senin 28 April 2014. http:// 

tabloidsinartani.com. [12 November 2014]. 

Hardjowigeno S. 2003. Ilmu Tanah Jakarta : Akademika Pressindo. 

Hartatik, W., Suriadikarta, D.A., Prihati, T. (2002). Teknologi Pengelolaan Bahan 

Hawayanti, E. dan B. Palmasari. 2018. Peningkatan Produksi Bawang Merah (Allium 

Ascalonicum L.) Melalui Pemupukan Limbah Ternak Pada Lahan Pasang Surut. 

Klorofil XIII - 2 : 114 – 122, Desember 2018. 

Hermansayah, Adi . 2013. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Sapi, 

Kambing, Ayam Terhadap Kemelimpahan Azotobacter sp Dan 

Pertumbuhan Kacang Tanah (Arachis hipogeae L.) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Yogyakarta. 

 



45 
 

 
 

Hidayat, A. dan A. Mulyani. 2002. Lahan Kering untuk Pertanian. Buku 

Teknologi Pengelolaan Lahan Kering Menuju Pertanian Produktif dan 

Ramah Lingkungan. Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan 

Agroklimat. Bogor. Hlm 246. 

Jumin, H.B. 2005. Ekologi Tanaman Suatu Pendekatan Fisiologi. Rajawali Pers. 

Jakarta. 

Lingga, P dan Marsono. 2006. Petunjuk penggunaan pupuk. Penebar Swadaya, 

Jakarta. 

Mahdil, S., and G. I. Hassan. 2010. Biofertilizers in organic agriculture. 

Phytology 2 (10) : 42 – 45. 

Marschner, H. 1989. Mineral Nutrition of Higher Plant. Akademic Press. London 

Munawar, A. 2011. Kesuburan Tanah dan Nutrisi Tanaman. IPB. Press. Bogor 

Napitupulu, D dan L. Winarto. 2009. Pengaruh Pemberian Pupuk N Dan K 

Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Bawang Merah. Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Sumatera Utara. J-Hort20(1): 22-35 2010. 

Nasution, E. S. 2008. Pengaruh Kepekatan Ekstrak Daun Nimba Terhadap 

Penekanan Serangan (Alternaria porri (EII.CIF) Pada Tanaman Bawang 

Merah (Allium ascalonicum L.). Universitas Sumatera Utara. 

Nazaruddin, 2003. Budidaya dan Pengantar Panen Sayuran Dataran Rendah. 

Penebar Swadaya. Jakarta. 

Notohadiprawiro, T.2006. Ultisol, Fakta Dan Implikasi Pertaniannya. Ilmu Tanah 

Universitas Gadjah Mada. 

Novizan. 2002. Petunjuk Pemupukan Yang Efektif. Jakarta : Agromedia Pusaka 

Nugrahani, O., Suprihatin, dan Yohanes Hendro Agus. 2012. Pengaruh Berbagai 

pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi sendok 

(Brassica juncea (L.)(zern.)) dengan budidaya secara ramah lingkungan. J. 

Agriculture. 24 (1) : 29- 34.  

Oktaviani, D. 2009. Pengaruh Media Tanam Dan Asal Bahan Stek Terhadap 

Keberhasilan Stek Basal Daun Mahkota Nenas (Ananas comosus (L.) 

Merr.). Skripsi. Fakultas Pertanian. Institut Pertanian Bogor . 

Pitojo, S. 2003. Benih Bawang Merah. Kanisius. Yogyakarta. 

Rahayu, E dan Berlin, 1999. Bawang Merah. Penebar Swadaya, Jakarta. 

Ramadhan. M. F. 2018. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa dan 

Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Asal Biji. FP Universitas Syah Kuala. Tidak 

Dipublikasikan.  



46 
 

 
 

Rukmana, P.1995. Bawang Merah Budidaya dan Pengolahan Pascapanen. 

Kanisius. Jakarta.E 

Simanungkalit. 2006. Aplikasi Pupuk Hayati dan Pupuk Kimia : Suatu 

Pendekatan Terpadu. J. Agronomi Bioteknologi. 4 (2): 56-61. 

Sumarni Nani & A. Hidayat. 2005. Budidaya Bawang Merah. Bandung: Balai  

Penelitian  Tanaman  Sayuran 

Sumarni, N., Rosliani R., Basuki. R. S.,dan Hilman Y. 2012. Pengaruh Varietas 

Tanah, Status K-Tanah dan Dosis Pupuk Kalium Terhadap Pertumbuhan 

Hasil Umbi, dan Serapan Hara K Tanaman Bawang Merah. Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Hortikultura. Jakarta. J-hort 22 (3) : 233-

241, 2012. 

Suparman. 2010. Bercocok Tanam Bawang Merah. Azka Press. Jakarta. 

Suwandi. 2015. Outlook Komoditas Pertanian Subsektor Hortikultura Bawang 

Merah, Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian. 

Tim Bina Karya Tani. 2008. Pedoman Bertanam Bawang Merah. Yrama Widya. 

Bandung.  

Tjitrosoepomo, gembong. 2010. Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta. 

Yogyakarta: Gajah Mada University press. 

Wibowo ,singgih. 2007. Budidaya Bawang Merah. Penebar Swadaya. Jakarta. 212 

Hlm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	cover skripsi
	JUDUL DAN PENGESAHAN 1-8.
	daftar isi dan kata pengantar 10,11
	DAFTAR TABEL 13
	DAFTAR GAMBAR 14, 15
	DAFTAR LAMPIRAN 17
	SKRIPSI BAB 12345
	a. Akar
	b. Batang
	c. Daun
	d. Bunga
	e. Buah dan biji

	lampiran.okta



